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Abstrak 
Desa Sabranglor Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten merupakan salah satu daerah yang mayoritas 
warga bekerja sebagai petani. Adapun tujuan yang ingin dicapai yaitu mengubah pola pikir masyarakat 
Desa Sabrang Lor menjadi lebih produktif dengan membudidayakan tanaman sayur-sayuran melalui 
teknik vertikultur pada pemanfaatan lahan pekarangan rumah warga yang kurang maksimal. Media 
vertikultur dapat menjadi solusi dari pekarangan warga yang terjadi alih fungsi atau kurang maksimal 
dalam mengelolanya. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan program pembuatan media vertikul-
tur dapat dibagi menjadi tiga tahapan, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan akhir. Adapun 
hasil dari program kerja KKN-Dik yaitu 1) Sebelum penerapan teknik vertikultur warga menanam 
dengan menggunakan pot setelah penerapan teknik vertikultur lahan pekarangan terlihat lebih asri, 2) 
Kelebihan vertikultur adalah hemat lahan, hemat air, ramah lingkungan, dan menambah nilai estetika, 
3) Bercocok tanam dengan menggunakan teknik vertikultur diharapkan masyarakat Desa Sabranglor 
menjadi alternatif untuk dapat hidup mandiri dan dapat menjadi peluang usaha. 
 
Kata Kunci: budidaya tanaman sayur, lahan pekarangan, teknik vertikultur 

 

1. Pendahuluan 
Bercocok tanam pada umumnya di-

lakukan dihamparan lahan diatas tanah, 

baik menggunakan media pot maupun dil-
akukan diatas tanah langsung yang 
disusun secara horizontal. Teknik tersebut 
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merupakan teknik yang lazim dilakukan 
masyarakat di Desa Sabranglor. Bercocok 
tanam dengan menggunakan teknik 
hoorizontal membutuhkan lahan yang 
cukup luas. Masyarakat di Desa Sa-
branglor dapat memanfaatkan lahan 
perkarangan untuk memenuhi kebutuhan. 
Pekarangan menurut Novitasari dalam 
Ashari (2012) yaitu sebagai tata guna lahan 
yang merupakan sistem produksi bahan 
pangan tambahan dalam skala kecil untuk 
dan oleh anggota keluarga rumah tangga.   
Masalah lahan di suatu kawasan sering 
kali menjadi kendala ketika kebutuhan la-
han yang terus meningkat, minimnya 
ketersediaan lahan yang subur dan poten-
sial hingga persaingan dalam pemanfaatan 
lahan, maka dari itu perlu adanya pem-
anfaatan lahan yang optimal dengan 
perencanaan yang tepat (Fatimah, 2019). 

Luas lahan pekarangan secara na-
sional sekitar 10,3 juta ha atau 14% dari 
keseluruhan luas lahan pertanian. Lahan 
pekarangan tersebut sebgian besar masih 
belum dimanfaatkan sebagai area yang 
produktif. Penanaman sayuran di 
pekarangan merupakan satu strategi un-
tuk mengatasi kekurangan gizi dan bahan 
makanan yang bergizi, karena sayuran 
merupakan sumber vitamin (Ariati, 
2017:78). Sifaunajah, Iskandari, & Afifudin 
(2021) menjelaskan pekarangan rumah 
merupakan sebidang tanah di sekitar ru-
mah, baik itu berada di depan, di samping, 
maupun di belakang rumah. Lahan 
pekarangan yang dapat dimanfaatkan 
dengan baik dapat memiliki fungsi multi-
guna yaitu dapat menghasilkan bahan 
makan dan secara berkesinambungan 

dapat menyediakan kebutuhan sehari-
hari. Pekarangan memiliki potensi yang 
besar dalam mendukung ketahanan pan-
gan rumah tangga, karena jika dimanfaat-
kan secara optimal, dapat menjadi sumber 
gizi keluarga dalam hal pemenuhan vita-
min dan mineral (Putra et al., 2020). Pem-
anfaatan pekarangan memberi beberapa 
manfaat seperti sumber pangan dan papan 
keluarga, sumber keanekaragaman tana-
man, pengendali iklim mikro dan mencip-
takan lingkungan hidup yang optimal 
(Kastanja et al., 2019). 

Lingkungan menjadi tempat berlang-
sungnya kehidupan antar mahluk hidup 
tanpa terkecuali manusia (Nugroho et al., 
2020). Kegiatan-kegiatan yang  dapat  men-
guatkan  rasa kepedulian terhadap ling-
kungan dapat dilakukan dengan pembi-
asaan-pembiasaan  hidup  sehat  dan 
peduli lingkungan (Nasucha et al., 2020). 
Pemanfaatan lahan pekarangan menurut 
Eas dan Dawes dalam Metalisa, dkk 
(2014:159) menyatakan bahwa secara teori-
tis pemanfaatan lahan pekarangan meru-
pakan obat mujarab bagi sebagian besar 
masalah pembangunan. Pekarangan men-
jadi sempit karena terjadi alih fungsi lahan, 
hal ini dapat menyebabkan pekarangan 
mulai ditinggalkan. Pemerintah mulai 
berupaya untuk menggerakan kembali 
menanam di lahan pekarangan dengan 
prinsip ramah akan lingkungan, melalui 
peraturan Menteri Pertanian No 43 Tahun 
2009 tentang Gerakan Percepatan Penga-
nekaragaman Konsumsi Pangan Berbasis 
sumber daya lokal. Oleh karena itu dengan 
adanya media vertikultur dapat menjadi 
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solusi dari pekarangan warga yang terjadi 
alih fungsi.   

Memanfaatkan lahan perkarangan 
agar dapat berkebun, petani dapat me-
nanam dengan menggunakan teknik 
vertikultural. Vertikultur dapat dikenal 
dengan istilah tanam tegak dan taman ver-
tical. Sistem pertanian vertikultur adalah 
sistem budidaya pertanian yang dilakukan 
secara vertikal atau bertingkat (Hasyim, 
2013:82). Teknik budidaya ini tidak me-
merlukan lahan yang luas, bahkan dapat 
dilakukan pada rumah yang tidak mem-
iliki halaman sekalipun (Hidayati et al., 
2018). Suryani et al (2017), menyatakan 
bahwa budidaya sayuran di perkotaan ber-
peran penting dalam menjamin pasokan 
pangan berkesinambungan untuk 
penduduk kota. Selain dapat digunakan 
untuk konsumsi sehari-hari, hasil panen 
dari lahan pekarangan juga dapat dijual 
untuk sebagai usaha sampingan anggota 
keluarga (Dwiratna et al., 2016). Pena-
naman vertikal dapat mempersempit la-
han tanam karena diperlukan ruang ke 
atas. Hal tersebut juga didukung oleh 
masyarakat Desa Sabranglor yang mayori-
tas bekerja sebagai petani dan buruh tani.   

Menurut Mulyono dalam Asngad, 
dkk (2018:69) Indonesia merupakan salah 
satu negara tropis yang cocok untuk pen-
erapan teknik budidaya vertikultur. 
Teknik vertikultur merupakan salah satu 
cara yang efektif untuk memanfaatkan 
itensitas cahaya matahari. Cara bercocok 
tanam secara vertikultur juga identik 
dengan bercocok tanam di kebun atau di 
sawah. Perbedaanya terletak pada lahan 
yang digunakan. Budidaya tanaman 

dengan teknik vertikal sangat mengunt-
ungkan bagi masyarakat Desa Sabranglor. 
Terutama penanaman sayuran di pekara-
ngan rumah merupakan salah satu strategi 
untuk mengatasi kekurangan gizi.   Pent-
ing untuk dilakukan pelatihan partisipatif 
budidaya tanaman sayuran dengan teknik 
vertikultur untuk meningkatkan ketaha-
nan pangan keluarga sebagai salah satu 
upaya untuk memberdayakan masyarakat, 
baik komunitas maupun secara kelem-
bagaan (Kusumo et al., 2020). 

Tanaman yang dapat ditanam 
dengan teknik vertikultur yaitu jenis tana-
man yang berumur pendek seperti sawi, 
tomat, selada, kangkung, dan bayam. 
Tanaman bayam biasanya dapat tumbuh 
di daerah tropis dan menyimpan banyak 
vitamin. Bayam merupakan tanaman yang 
berumur tahunan, cepat tumbuh serta mu-
dah ditanam pada kebun atau ladang 
(Palada dan Chang dalam Yosandy, dkk 
2018:211).  Menurut Pratama (2020), ada 
lima model pertanaman vertikultur yang 
bisa diaplikasikan masyarakat, yaitu: 
Vertikultur model bertingkat, Vertikultur 
model bersusun, Vertikultur model tegak, 
Vertikultur model gantung, dan Vertikul-
tur model tempel. 

Salah satu upaya atau program kerja 
KKN-Dik di Desa Sabranglor yang dapat 
dilakukan untuk memaksimalkan peka-
rangan rumah warga Desa Sabranglor Ke-
lurahan Trucuk Kabupaten Klaten. Salah 
satunya dengan cara membudidayakan 
tanaman sayur-sayuran menggunakan me-
dia vertikultur. Diharapkan program ini 
dapat dijadikan sebagai solusi dalam me-
maksimalkan lahan warga, meningkatkan 
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kesejahteraan dan produktif masyarakat di 
Desa Sabranglor sehingga lingkungan 
menjadi asri dan nyaman.  pendidikan 
merupakan sesuatu yang dibutuhkan ka-
rena ada banyak manfaat yang diberikan 
oleh pendidikan (Sholihatinnisa, Nurcahy-
ono, & Fitria, 2021). 

Adapun tujuan yang ingin dicapai 
dalam program ini, yaitu mengubah pola 
pikir masyarakat Desa Sabrang Lor Keca-
matan Trucuk Kabupaten Klaten menjadi 
lebih produktif dengan membudidayakan 
tanaman sayur-sayuran melalui teknik 
vertikultur pada pemanfaatan lahan 
pekarangan rumah warga yang kurang 
maksimal. 
 
2. Metode  

Pelaksanaan program pembuatan 
media vertikultur untuk pemanfaatan 
pekarangan rumah warga di Desa Sa-
branglor dilaksanakan secara bertahap. 
Kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahapan, 
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, 
dan akhir.  

 
1. Tahap Persiapan  

Pada tahap ini mahasiswa KKN-Dik 
di Desa Sabranglor mengumpulkan alat 
dan bahan yang akan dipakai. Adapun me-
dia yang digunakan dalam teknik vertikul-
tur yaitu dengan menggunakan bambu 
yang disusun secara vertikal. Selain itu 
juga menentukan desain dari vertikultur 
dan menentukan tanaman yang akan 
dibudidayakan.  

 
2. Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan kegiatan dapat 
dibagi menjadi beberapa tahap, yaitu:  
a. Peninjauan Lokasi Pekarangan 

Warga  
Tahap pelaksanaan diawali dengan 

meninjau lokasi yang akan diterapkan 
teknik vertikultur. Observasi dilakukan 
terlebih dahulu dengan tujuan agar dapat 
memperoleh    gambaran    mengenai    pro-
ses yang akan dilakukan beserta  kelengka-
pan  sarana  dan  prasarana  yang  menun-
jang  proses  (Nurhalimah, Mawaddah, & 
Abdillah, 2021). Pada tahap ini ada be-
berapa proses yang harus dilakukan dalam 
mendukung pembuatan alat vertikultur.  

1) Ukuran pekarangan warga, pan-
jang dan lebar  

2) Ukuran bambu yang akan 
digunakan  

3) Jumlah vertikultur yang akan 
dibuat.  

 
b. Desain Alat Vertikultur  

Adapun desain vertikultur dibuat 
setelah mendapatkan data dari tinjauan lo-
kasi. Desain alat dapat dibuat dengan 
mempertimbangkan ukuran pekarangan 
warga di Desa Sabranglor. Termasuk 
menentukan panjang bambu untuk satu 
alat vertikultur dan jumlah lubang yang 
akan dibuat pada media vertikultur.  

Adapun langkah-langkah dalam 
membuat vertikultur, yaitu:  

1) Siapkan bambu ukuran 10 cm 
dengan panjang 1,5 meter  

2) Potonglah bambu menjadi ½   
3) Buatlah tanda garis untuk lubang 

dengan jarak kurang lebih 20 cm  
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4) Untuk menambah keindahan 
pada alat tersebut maka cat 
sesuai warna yang diinginkan.  

 
c. Prosedur kerja  
1) Persemaian  

Menyemai benih memerlukan wadah 
dan media tanam. Adapun wadah yang 
kami gunakan pada penyemaian ini 
dengan menggunakan papan bekas yang 
berbentuk persegi.  Langkah selanjutnya 
yaitu diberi tanah dan sebar benih, 
kemudian ditutup dengan plastik warna 
putih, dan ditempatkan di tempat yang 
lembab. Proses persemaian memerlukan 
waktu sekitar 1 – 2 minggu. Adapun benih 
sayuran yang disemai, yaitu bayam, 
kangkung, cabe, tomat, dan selada.   

 
2) Pemeliharaan  

Pemeliharaan dapat dilakukan 
setelah benih sayuran mulai tumbuh, 
setelah proses penyemaian selesai, bukalah 
plastik dan taruhlah ditempat yang teduh. 
Selanjutnya tanaman sayuran dapat dimu-
lai dengan penyiraman. Proses 
penyiraman dapat dilakukan pagi dan 
sore, dalam proses penyiraman jangan ter-
lalu jenuh air, karena untuk jenis tanaman 
tertentu tidak menghendaki dan tanaman 
akan busuk (Yanti et al, 2018). 

 
3) Tahap Evaluasi  

Evaluasi akan dilaksanakan secara 
berkelanjutan di Desa Sabranglor untuk 
dapat mengetahui sejauh mana perkem-
bangan kemajuan program kegiatan pena-
naman sayuran menggunakan media 
vertikultud dalam pemanfaatan 

pekarangan warga. Kemudian kamu akan 
menganalisis kendala, kritik, dan saran un-
tuk kemudian hari.   

 
4) Tahap Akhir  

Tahap akhir yang dilakukan yaitu 
dengan menganalisi pencapaian tujuan 
yang akan dicapai dan menyusun laporan 
kemajuan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 
a. Penerapan Teknik Vertikultur di 

Pekarangan Warga Desa Sabranglor  
Menanam dengan menggunakan 

teknik vertikultur dapat menjadi solusi 
pada pekarangan warga Desa Sabranglor 
yang kurang maksimal dan kurang 
produktif dalam mengelolanya. Bercocok 
tanam degan teknik vertikultur tidak jauh 
berbeda dengan menanam secara horizon-
tal. Hanya saja cara menanamnya yang 
berbeda, teknik vertikultur membutuhkan 
ruang ke atas. Persepsi masyarakat terkait 
ilmu, tempat dan waktu menjadikan ken-
dala untuk membuat pertanian rumah 
tangga padahal praktik ini merupakan sa-
lah satu wujud pengentasan kemiskinan 
dalam hal pengurangan pengeluaran ru-
mah tangga terhadap pangan (Diwanti, 
2018). 

Warga Desa Sabranglor sebagian be-
sar menanam dengan menggunakan 
teknik horizontal. Bercocok tanam dengan 
menggunakan teknik horizontal membu-
tuhkan lahan yang cukup luas. teknik me-
nanam warga Desa Sabranglor pada 
umumnya dilakukan dihamparan lahan 
diatas tanah, baik menggunakan media pot 



 Potensi Pemaksimalan Lahan Pekarangan Warga dengan Teknik Vertikultur di Desa Sabranglor 

e-ISSN 2828-6375  Vol (2) (2) (2022) 51-61 

56 
 

maupun dilakukan diatas tanah langsung 
yang disusun secara horizontal.   

Pembudidayaan tanaman dengan 
menggunakan media tanam pot mengaki-
batkan lahan pekarangan warga Desa Sa-
branglor menjadi semakin sempit. Selain 
itu pembudidayaan tanaman menggu-
nakan pot hanya mampu menampung satu 
tanaman untuk satu pot sehingga memer-
lukan banyak pot untuk menanam be-
berapa jenis tanaman. Perawatan tanaman 
pada pot pun kurang efisien sebab untuk 
perawatan tanaman harus dilakukan pen-
gecekan dari pot yang satu ke pot yang 
lain. Beberapa jenis sayuran yang dapat 
ditanam dalam budidaya ini yaitu selada, 
sawi, seledri, bayam dan kangkung 
(Widarto, 2016). 

Pembudidayaan tanaman dengan 
menggunakan teknik vertikultur dapat 
memanfaatkan lahan pekarangan warga 
dan pembudidayaan tanaman dengan 
teknik vertikultur ini dapat merubah per-
ilaku masyarakat menjadi lebih produktif 
dan modern, serta dapat menambah nilai 
estetik pada pekarangan warga di Desa Sa-
branglor. Desain yang digunakan mampu 
menciptakan suasana perdesaan yang asri 
dan menyejukan mata. Sistem vertikultur 
ini sangat cocok diterapkan bagi petani 
atau perorangan yang mempunyai lahan 
sempit, namun ingin menanam tanaman 
sebanyak-banyaknya (Munthe, Pane & 
Panggabean, 2018). Dengan Teknik 
vertikultur ini, tanaman lebih mudah me-
nyerap hara dengan lebih merata karena 
ukuran pot atau wadah pertanaman yang 
disesuaikan dengan kebutuhan perakaran 
tanaman, tanaman lebih sehat dan 

produksi per satuan luas lebih tinggi 
(Marta, 2018).  

Teknik vertikultur dapat merubah 
pekarangan warga Desa Sabranglor men-
jadi indah dan rapi. Bahkan menjadi pusat 
perhatian warga lain yang lewat di Desa 
Sabranglor. Desa Sabranglor kini memiliki 
potensi untuk mengembangkan berbagai 
jenis sayur-sayuran dengan menggunakan 
teknik vertikultur dalam memanfaatkan la-
han pekarangan warga yang kurang 
produktif. Diharapkan Desa Sabranglor 
dapat menjadi objek wisata sebagai desa 
pembudidayaan tanaman dengan 
menggunakan teknik vertikultur.  

 
b. Penilaian Masyarakat terhadap 

Teknik Vertikultur  
Respon masyarakat di Desa Sa-

branglor Kecamatan Trucuk Kabupaten 
Klaten sangat positif. Mereka sangat men-
gapresiasi mengenai program kerja budi-
daya sayuran menggunakan teknik 
vertikultur. Adapun manfaat pembudi-
dayaan tanaman dengan menggunakan 
teknik vertikultur menurut masyarakat 
Desa Sabranglor, yakni:  

 
1) Menghemat Lahan  

Masyarakat Desa Sabranglor mayori-
tas bekerja sebagai petani di sawah. Berco-
cok tanam dengan menggunakan teknik 
vertikultur masyarakat merasa senang ka-
rena lahan pekarangan warga yang kurang 
produktif dapat dimanfaatkan untuk me-
nanam berbagai jenis sayursayuran. Selain 
itu teknik vertikultur tidak memakan ban-
yak lahan, karena tidak memerlukan ruang 
tanaman ke samping tetapi ke atas.  
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2) Menghemat Air  

Air yang digunakan untuk menyiram 
tanaman tidak terlalu banyak, karena air 
yang disiramkan hanya terakumulasi pada 
media tanam yang minum atau langsung 
diserap oleh tanaman dan air tidak menye-
bar luas. Sehingga saat terjadi musim ke-
marau warga Desa Sabranglor masih bisa 
bercocok tanam dengan menggunakan 
teknik vertikultur. Jadi teknik vertikultur 
sangat cocok diterapkan di pekarangan 
warga Desa Sabranglor.  

 
3) Teknik Vertikultur Lebih Ramah 

Lingkungan  
Teknik tanam dengan cara vertikul-

tur relatif lebih ramah lingkungan karena 
tidak menggunakan bahan kimia yang 
dapat mengganggu atau mencemari ling-
kungan sekitar. Teknik vertikultur 
menggunakan bahanbahan alami, seperti 
pupuk dari kotoran hewan, tanah, sekam, 
dan bambu sehingga teknik vertikultur 
lebih ramah lingkungan.  

 
4) Menambah Nilai Estetika  

Pekarangan warga yang dulu kurang 
produktif dan dalam memanfaatkan lahan 
kurang maksimal. Dengan adanya teknik 
vertikultur menjadikan lingkungan lebih 
indah dan menyejukkan mata. Selain itu 
juga dapat menarik warga lain agar mem-
budidayakan tanaman sayursayuran 
dengan menggunakan teknik vertikultur 
sehingga pekarangan warga terlihat sejuk.  

 
c. Potensi Pengembangan Usaha  

Bercocok tanam dengan 
menggunakan teknik vertikultur diharap-
kan masyarakat Desa Sabranglor menjadi 
alternatif untuk dapat hidup mandiri. 
Mayoritas petani di Desa Sabranglor berco-
cok tanam dengan mananam padi. Teknik 
vertikultur dapat menjadi inovasi baru 
cara bercocok tanam yang lebih modern di 
Desa Sabranglor. Jenis tanaman yang 
dapat ditanam dengan menggunakan 
teknik vertikultur yaitu tanaman yang 
semusim, seperti kol, cabe, sawi, tomat, 
selada, bayam, kangkung, dan lain-lain.   

Penerapan teknik vertikultur dapat 
mengubah lahan pekarangan warga yang 
kurang produktif menjadi lebih produktif. 
Teknik vertikultur dapat dibudidayakan 
atau dikembangkan warga di Desa Sa-
branglor, terlebih alat dan bahan yang 
digunakan untuk membuat vertikultur 
sangat terjangkau. Menanam dengan 
menggunakan teknik vertikultur dapat 
memiliki fuugsi ganda, yaitu hasil panen 
dapat dikonsumsi dan dapat menjadi tana-
man hias untuk mempercantik pekarangan 
warga. Kesmayanti (2020) mengungkap-
kan beberapa kelebihan Teknik vertikul-
tur, diantaranya: pot dan rak pertanaman 
bisa digunakan berulang sehingga mengu-
rangi biaya. Waktu tanam bisa diatur 
sesuai kebutuhan, sehingga panen dapat 
dilakukan sepanjang waktu. Variasi tana-
man yang dibudidayakan juga bisa lebih 
banyak, dan dapat memperindah 
pekarangan rumah karena memiliki nilai 
artistik. 

Menanam sayur sendiri di 
pekarangan dapat memberikan kepuasan 
tersendiri, terlebih jika hasil panen 
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memuaskan dan kondisi sayuran yang 
segar sehingga layak untuk dijual. Hal ter-
sebut dapat menjadi salah satu usaha 
warga di Desa Sabranglor.  Usaha menjual 
sayur dari hasil penen dari menanam 
menggunakan teknik vertikultur dapat 
membantu perekonomian warga Desa Sa-
branglor. Produk yang dihasilkan petani 
kini menjadi bermacam-macam, dulu 
hanya produk padi yang dihasilkan warga 
Desa Sabranglor, kini petani juga dapat 
menghasilkan produk sayur-sayuran yang 
segar dan terjangkau harganya.  

Perawatan menanam dengan teknik 
vertikultur lebih mudah, pertumbuhan 
tanaman lebih cepat, hemat air, lahan, 
pupuk, dan pemanenan cukup mudah dan 
tidak menguras energi yang banyak. Se-
hingga media vertikultur dengan 
menggunakan bambu dapat membuka 
peluang usaha untuk memproduksi 
sayuran yang nantinya dapat disalurkan 
ke pasar-pasar. Sayuran yang dihasilkan 
terbebas dari penggunaan bahan kimia 
seperti pestisida, karena media vertikultur 
termasuk ramah lingkungan. Begitu juga 
dengan pengeluaran upah tenaga kerja jadi 
tidak ada karena semua kegiatan dapat dil-
akukan sendiri. 

Keuntungan lain dari penggunaan 
vertikultur adalah 1) peningkatan hasil un-
tuk setiap luas tanah yang digunakan, 2) 
pengurangan biaya transportasi, karena 
dapat diproduksi di perkotaan, serta 3) 
mudah dalam mengendalikan hama, ka-
rena dilaksanakan dengan sistem tertutup 
(Ducker, 2022).  

Selain itu keunggulan budidaya sis-
tem vertikultur adalah: 1) hemat  lahan,  air  

dan  pupuk, 2)  tanaman  lebih  subur  
dengan  banyak cabang  dan  cepat  panen 
(Hasyim  dan  Mirajuddin,  2013), 3)  mu-
dah  dipindahkan, 4)  mudah dalam  hal  
pemeliharaan dan  5)  jarang  tumbuh  
gulma  atau  rumput  (Surtinah,  2018) 

Penerapan verticultur di perkotaan 
dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
lantai atas rumah. Parwata (2013) me-
nyebutkan bahwa penerapan verticultur di 
lantai atas menyebabkan tanaman dapat 
melakukan fotosintesis lebih optimal ka-
rena mendapatkan sinar mataharai yang 
cukup dan polusi yang lebih rendah (Par-
wata, 2013)  

 
4. Simpulan 

Perubahan perilaku masyarakat di 
Desa Sabranglor Kecamatan Trucuk Kabu-
paten Klaten menjadi lebih produktif 
dengan membudidayakan tanaman 
berupa sayur-sayuran dengan mengguna-
kan teknik vertikultur pada pakarangan 
warga yang kurang maksimal dalam 
mengelolanya. Media vertikultur dapat 
menjadi solusi dari pekarangan warga 
yang terjadi alih fungsi atau kurang maksi-
mal dalam mengelolanya.   

  Metode yang digunakan dalam 
pelaksanaan program pembuatan media 
vertikultur dapat dibagi menjadi tiga taha-
pan, yaitu: tahap persiapan, tahap pelaksa-
naan, dan akhir. Sebelum penerapan 
teknik vertikultur warga Desa Sabranglor 
menanam dengan menggunakan pot atau 
menggunakan teknik horizontal sehingga 
memerukan lahan yang luas untuk bisa 
menanam, setelah penerapan teknik 
vertikultur lahan pekarangan warha Desa 
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Sabranglor menjadi lebih produktif dan 
terlihat lebih asri.  

Kelebihan vertikultur adalah hemat 
lahan, hemat air, ramah lingkungan, dan 
menambah nilai estetika. Bercocok tanam 
dengan menggunakan teknik vertikultur 
diharapkan masyarakat Desa Sabranglor 
menjadi alternatif untuk dapat hidup man-
diri dan dapat menjadi peluang usaha. 
Usaha menjual sayur dari hasil panen me-
nanam berbagai jenis sayur-sayuran 
dengan menggunakan teknik vertikultur 
dapat membantu kebutuhan warga Desa 
Sabranglor. 
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